





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah 
profitabilitas, Solvabilitas, Jenis opini, Ukuran KAP, Ukuran Perusahaan dan 
Opini Tahun Sebelumnya berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini terdapat 6 variabel 
independen yang digunakan yaitu Profitabilitas, Solvabilitas, Jenis Opini, Ukuran 
KAP, Ukuran Perusahaan dan Opini Tahun Sebelumnya. Dari pembahasan yang 
dijabarkan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untk mengahsilkan laba 
dalam penyerahan aktiva ataupun modal sendiri. Semakin tinggi profitabilitas 
perusahaan maka semakin rendah ketidaktepat waktuan publikasi laporan 
keuangan. Pada penelitian ini profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
faktor ini dapat disebabkan dari kemampuan auditor, kualitas auditor dan 
kepatuhan auditor terhadap sandart yang berlaku. 
2. Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar semua 
hutangnya. Solvabilitas pada penelitian ini tidak berpengaruh signifikan. Jika 
nilai solvabilitas diatas rata-rata maka perusahaan dalam kondisi keuangan 
kurang baik 
3. Jenis Opini merupakan salah satu variabel yang digunakan pada penelitian 
ini. Perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa pengecualian merupakan 




Pada data penelitian ini mayoritas perusahaan mendapatkan opini wajar tanpa 
pengecualian. Hal ni meunjukan bahwa perusahaan yang tercatat di BEI 
mayoritas dapat dikatakan baik. Variabel ini tidak berpengaruh signifikan. 
4. Ukuran KAP menjadi satu-satunya variabel yang berpengaruh signifikan 
dalam penelitian ini. Semakin besar KAP yang mengaudit suatu perusahaan 
maka akan semakin rendah audit delay. KAP yang berafiliasi internasional 
juga menjadi faktor utamnya. 
5. Ukuran Perusahaan dapat dilihat dari total aktiva yang tersaji dalam laporan 
keuangan yang tersaji. Semakin besar total aktiva maka maka audit delay 
semakin lama, jika total aktiva yang dimiliki kecil maka audit delay akan 
semakin pendek. Pada penelitian ini ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan.   
6. Opini tahun sebelumya memiliki keterkaitan dengan opini tahun berikutnya. 
Opini tahun sebelumnya bisa dijadikan pertimbangan oleh auditor dalam 
mengaudit tahun berikutnya. Dimana variabel ini tidak berpengaruh 
signifikan pada penelitian ini. Hal tersebut mungkin dikarenakan apabila yang 
melaksanakan audit untuk periode sebelum dan sesudahnya adalah  KAP 
yang mengaudit sama.   
Dari penjelasan yang telah dijabarkan agar menghasilkan data yang 
memuaskan sektor perusahaan yang menjadi penelitian agar pada satu sektor.  
Karena perhitungan pada profitabilitas, solvabilitas dan ukuran perusahaan 
berbeda perlakuan antara perusahaan manufaktur dan non manufaktur. Misal 
perhitungan profitabilitas pada perbankan analisis yang digunakan adalahan 
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“CAMEL. Faktor ini yang menyebabkan ada beberapa variabel tidak berpengaruh 
signifikan.  
5.2 Keterbatasan 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini memiliki keterbatasan. 
Adapun keterbatasan penelitian ini adalah: 
1. Keterbatasan pada penelitian ini kurangnya variabel yang digunakan 
pada penelitian ini 
2. Keterbatasan pada penelitian ini indikator variabel dummy yang 
menjadi penyebab kurangnya Variasi data. 
3. Keterbatasan yang terjadi pada penelitian ini periode penelitian yang 
terlalu sedikit hanya 4 tahun dari 2008-2011 
4. Keterbatasan pada penelitian ini karena penelitian ini pada semua 
sektor perusahaan 
5.3 Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya peneliti selanjutnya dapat 
menambah atau mengganti dengan variabel – variabel yang lain.  
2. Peneliti harus mengurangi penggunaan variabel dummy agar data yang 
digunakan lebih bervariasi. 
3. Peneliti harus menambahkan jumlah periode penelitian 
4.  Pada penelitian selanjutnya agar memfokuskan hanya pada 1 sektor 
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